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Dalam pengajaran bahasa Prancis, dikenal adanya DELF dan DALF. DELF dan DALF merupakan tes kebahasaan yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berbahasa Prancis seseorang. Jenjang paling dasar dari DELF adalah DELF A1. Tes DELF A1 sangat mungkin diberikan untuk siswa SMA karena materi dalam DELF A1 serupa dengan materi yang ada di SMA. Pada kenyataanya, beberapa guru di SMA jarang memberikan tes keterampilan menyimak dan berbicara, mungkin mereka tidak mempunyai banyak gambaran tenteng tes keterampilan menyimak dan berbicara, terutama pada jenis dan tingkatan kognitifnya. Selain itu, dikarenakaan pula para guru tidak mempunyai cukup waktu/jam pelajaran untuk memberikan dua keterampilan tersebut.


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, tingkatan-tingkatan kognitif serta les  descripteurs  soal DELF AI pada keterampilan mendengarkan dan berbicara agar dapat memberikan gambaran konkrit bagi guru-guru bahasa Prancis di SMA.

Objek yang diteliti adalah soal tes DELF A1 pada keterampilan menyimak dan berbicara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka. Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis dengan menggunakan sistem kartu data. Analisis yang dilakukan berupa analisis bentuk, tingkatan kognitif serta analisis les descripteurs tes DELF A1 pada keterampilan menyimak dan berbicara,


Hasil analisis menunjukkan bahwa: pertama, pada keterampilan menyimak, berdasarkan bentuk , yang paling banyak muncul adalah bentuk pilihan ganda yang berjumlah 57,14%. Berdasarkan tingkatan kognitifnya, yang paling banyak muncul adalah tingkat ingatan yang berjumlah 71,42 %, kemudian untuk les descripteurs, yang muncul adalah pemahaman mengenai pembicaraan sehari-hari, selain itu, dalam interaksi lisan, les descripteurs yang paling banyak muncul adalah pemahaman mengenai angka. Kedua: pada keterampilan berbicara, berdasarkan bentuk tesnya, tes yang paling banyak muncul adalah bentuk dialog percakapan yang berjumlah 66,67%, selain itu terdapat pula tes bentuk monolog. Untuk tingkatan kognitifnya, semua soal pada keterampilan berbicara termasuk dalam tingkat penerapan sejumlah 100%, kemudian untuk les descripteurs, yang muncul adalah menuntut pembelajar untuk berbicara berdasarkan tema, mengajukan dan menjawab pertanyaan serta meminta pembelajar untuk berinteraksi dengan bersimulasi dalam situasi layanan umum.












